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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) efektivitas model 
pembelajaran missouri mathematics project pada materi bangun ruang sisi datar 
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa; 2) 
efektivitas model pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi datar 
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa; 3) model 
pembelajaran yang lebih efektif diantara model pembelajaran missouri mathematics 
project dan model pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi datar 
ditinjau terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa. Jenis 
penelitian ini kuasi eksperimen yang didesain dalam bentuk pre-post test control 
group design, dilakukan pada siswa kelas VIII A dan VIII D SMPN 1 Berbah. 
Terdapat 3 hipotesis pada penelitian ini, uji hipotesis menggunakan uji manova 
dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian ini yaitu 1) model pembelajaran 
missouri mathematics project efektif pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa; 2) model 
pembelajaran konvensional efektif pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa; 3) model 
pembelajaran missouri mathematics project lebih efektif daripada model 
pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa. 
 
Kata kunci: missouri mathematics project, pemecahan masalah, motivasi belajar 
 
Abstract: This study aimed to determine: 1) the effectiveness of the missouri 
mathematics project learning model on polyhedron material of the problem solving 
abilities and student learning motivation; 2) the effectiveness of the conventional 
learning model on polyhedron material of the problem solving abilities and student 
learning motivation; 3) a more effective learning model between the missouri 
mathematics project learning model and the conventional learning model on 
polyhedron material of problem solving abilities and student learning motivation. This 
type of research is a quasi-experimental design in the form of pre-postest control 
group design, carried out on class VIII A and VIII D SMPN 1 Berbah students. There 
are 3 hypotheses in this study, hypothesis testing using manova with a significance 
level of 0,05. The results of this study is 1) the missouri mathematics project learning 
model is effective on polyhedron material of the problem solving abilities and student 
learning motivation; 2) the conventional learning model is effective on polyhedron 
material of the problem solving abilities and student learning motivation; 3) the 
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missouri mathematics project learning model is more effective than the conventional 
learning model on polyhedron material of the problem solving abilities and student 
learning motivation. 
  
Keywords: missouri mathematics project, problem solving, learning motivation. 

 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran Missouri Mathematics Project 
(MMP) adalah pembelajaran yang dihasilkan 
dari projek bagi peningkatan profesional guru 
di Missouri. Ada empat tinjauan missouri 
mathematics project yang menjadi  fokus 
yaitu mathematics in contex, six trough eight 
mathematics project (STEM) dan seeing and 
thinking mathematically (math space) (Reys 
et al., 1999). Secara umum komponen dalam 
pembelajaran missouri mathematics project 
adalah 1) pendahuluan/review, 2) pengem-
bangan, 3) kerja mandiri/seatwork, 4) 
pekerjaan rumah, dan 5) review (Good & 
Grouws, 1979). Dalam pembelajaran 
missouri mathematics project  siswa akan 
lebih banyak diberikan tugas dan pekerjaan 
rumah secara individu maupun kelompok 
sehingga siswa tidak hanya dituntut untuk 
belajar di dalam kelas saja dan mengasah 
kemampuan siswa (Marliani, dalam Makrif et 
al., 2022). Salah satu pendekatan yang 
dapat mewujudkan komponen missouri 
mathematics project adalah pemberian 
projek. Adanya tugas proyek dimaksudkan 
untuk memperoleh dan memperdalam 
konsep materi dari dalam diri siswa 
(Nurussobah et al., 2021; Rasli et al., 2022), 
selain itu meningkatkan kebiasaan 
membaca, dan peningkatan motivasi untuk 
belajar (Zubaidah, 2019). Motivasi 
merupakan dorongan internal dan eksternal 
dalam diri seseorang untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku (Uno, 2022). Lebih 
lanjut, motivasi belajar merupakan salah satu 
faktor penting yang dapat menggerakan atau 
mendorong diri individu untuk melakukan 
kegiatan belajar. 

 Pembelajaran missouri Mathema-
tics project memiliki perpaduan yang tepat 
antara belajar kooperatif dan kerja mandiri 
serta telah berpedoman student centered. 
Pembelajaran missouri mathematics project 
menuntut siswa untuk belajar berpartisipasi 
dalam tim, belajar mandiri, terampil dalam 
pemecahkan masalah dan membuat 
keputusan (Tinda et al., 2019; Hartono et al., 
2020; Harianda & Junedi, 2021).  
Pemecahan masalah sebagai suatu usaha 
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan 
guna mencapai satu tujuan (Polya, 1973) 
tidak boleh menjadi bagian yang terisolasi 
(terkucilkan) dari kurikulum matematika 
karena merupakan bagian penting dari 
keseluruhan pembelajaran matematika 
(NCTM, 2000). Kemampuan pemecahan 
masalah siswa sangat terkait dengan 
kemampuan siswa dalam membaca dan 
memahami bahasa soal cerita, menyajikan 
dalam model matematika, merencanakan 
perhitungan dari model matematika, serta 
menyelesaikan perhitungan dari soal-soal 
yang tidak rutin (Anisa dalam Reski et al., 
2021). Proses dalam pemecahan masalah 
matematika merupakan kemampuan dasar 
dalam belajar matematika (Nuraini et al., 
2019).  

Kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa SMP secara umum di 
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil studi PISA 
menunjukkan rerata siswa Indonesia untuk 
matematika di bawah rata-rata dunia (OECD, 
2019). PISA mengukur kemampuan 
matematika siswa dalam menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 
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TIMSS yang diselenggarakan IEA pada 
tahun 2015, Indonesia masih berada pada 
tingkat rendah (Mullis et al., 2015). Data 
tersebut menunjukkan bahwa masih banyak 
siswa di Indonesia masih rendah dalam 
pengembangan kemampuan matematika, 
salah satunya yaitu kemampuan pemecahan 
masalah. Sebagai kemampuan dasar, 
kemampuan pemecahan masalah berperan 
dalam kemampuan matematika yang lain. 
Kemampuan pemecahan masalah dapat 
diperkuat melalui latihan atau pemberian 
masalah yang sering dilakukan dalam kelas, 
sehingga dapat mengajak siswa untuk 
mampu menganalisis dan berpikir (Aziz et 
al., 2020) melalui tahapan-tahapan. Adapun 
tahapan pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah (understand the 
problem), merencanakan penyelesaian 
(devise a plan), menyelesaikan masalah 
sesuai rencana (carry out the plan), 
melakukan pengecekan kembali (looking 
back) (Polya, 1973). 

Dalam pembelajaran missouri 
mathematics project siswa akan lebih 
banyak diberikan tugas kelompok, tugas 
individu, dan pekerjaan rumah sehingga 
mengasah kemampuan siswa (Marliani, 
dalam Makrif et al., 2022). Pekerjaan rumah 
merupakan penggerak atau motor sehingga 
ketika tidak ada pekerjaan rumah, siswa 
tidak memiliki dorongan motivasi belajar 
yang cukup (Arifin, 2019). Pemberian 
pekerjaan rumah dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika (Widyajayanti & 
Istiqomah, 2018). Kegiatan evaluasi dan 
review pada model pembelajaran missouri 
mathematics project dapat mencapai 
ketuntasan kemampuan pemecahan 
masalah matematika serta memudahkan 
siswa dalam mengingat materi pembelajaran 
yang telah lalu Raharjo & Sulaiman (dalam 
Indria & Andriani, 2018). Namun, pemberian 
projek yang tidak sesuai dengan kondisi 

siswa serta tugas yang terlalu banyak, 
tentunya akan menghasilkan kontra 
produktif. Oleh sebab itu perlu dukungan 
data terkait efektivitas pembelajaran missouri 
mathematics project pada pembelajaran 
matematika pada topik bangun ruang melalui 
pemberian projek ditinjau dari kemampuan 
pemecahan masalah dan motivasi. Secara  
rinci, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui 1) efektivitas model pembela-
jaran missouri mathematics project pada 
materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah dan 
motivasi belajar siswa; 2) efektivitas model 
pembelajaran konvensional pada materi 
bangun ruang sisi datar ditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah dan 
motivasi belajar siswa; 3) model 
pembelajaran yang lebih efektif diantara 
model pembelajaran missouri mathematics 
project dan model pembelajaran 
konvensional pada materi bangun ruang sisi 
datar ditinjau dari kemampuan pemecahan 
masalah dan motivasi belajar siswa. 
  
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode 
penelitian eksperimen semu dengan design 
pre-post test control group design. Dua kelas 
yang diambil secara acak dan diperoleh 
kelas VIII A dengan 30 siswa sebagai kelas 
eksperimen yang menggunakan pembela-
jaran missouri mathematics project sedang-
kan kelas VIII D dengan 31 siswa sebagai 
kelas kontrol yang menggunakan pembela-
jaran konvensional. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Maret sampai April 2023 di SMPN 1 
Berbah. Variabel dalam penelitian ini adalah 
variabel bebas, variabel terikat, dan variabel 
kontrol. Variabel bebas merupakan model 
pembelajaran yang terdiri dari model 
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pembelajaran missouri mathematics project 
dan model pembelajaran konvensional. 

Teknik pengumpulan data peneli-
tian ini adalah tes, angket, dan observasi. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
tes kemampuan pemecahan masalah, 
angket motivasi belajar siswa dan lembar 
observasi terhadap keterlaksanaan pembe-
lajaran. Tes dan angket diberikan kepada 
kedua kelompok. Dalam pembuatan instru-
men terlebih dahulu disusun kisi-kisi. Sebe-
lum instrumen tes dan angket digunakan 
dinilai validitas dan reliabilitas. Kisi-kisi 
instrumen disajikan pada Tabel 1. 

Validitas instrumen menggunakan 
expert judgement, dengan hasil validitas 
adalah instrumen berkualifikasi baik. Adapun 
hasil estimasi koefisien reliabilitas instrumen 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 
0,719, sedangkan koefisien reliabilitas untuk 
instrumen motivasi belajar sebesar 0,811, 
yang keduanya memiliki kualifikasi tinggi. 
 Teknik analisis data yang diguna-
kan yaitu analisis deskriptif dan analisis 
inferensial menggunakan manova dengan 
taraf signifikansi 0,05. Untuk menguji 
efektivitas pembelajaran digunakan uji 
manova dengan Hotelling’s T2 untuk satu 
populasi. Selanjutnya menguji manakah 
yang lebih efektif digunakan uji beda vector 
rataan dengan Hotelling’s T2 yang dikonversi 
dalam F. Selanjutnya uji lanjutan 
mengunakan uji t independent satu pihak 
untuk menguji secara parsial dari masing-
masing variabel terikat.   

 
Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Instrumen Aspek  Nomor 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 

Memahami masalah 1a,2a,3a,4a 
Merencanakan penyelesaian masalah 1b,2b,3b,4b 
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 1c,2c,3c,4c 
Memberikan kesimpulan terhadap solusi yang diperoleh 1d,2d,3d,4d 

Motivasi 
Belajar 

Adanya hasrat dan keinginan berhasil 1,2,3 
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 4,5 
Adanya harapan dan cita-cita masa depan 6,7 
Lingkungan belajar yang kondusif dalam proses belajar mengajar 8,9,10 
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 11,12 
Adanya penghargaan dalam belajar 13,14,15 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah dan motivasi belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran matematika dengan 
model missouri mathematics project dan 

pada siswa dengan model konvensional. 
Deskripsi kemampuan pemecahan masalah 
dan motivasi belajar siswa disajikan pada 
Tabel 2.   
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Tabel 2 Deskripsi Data Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar 

Deskripsi 
Kelas Eksperimen 

(MMP) 
Kelas kontrol 

(Konvensional) 
Pre Post Pre Post 

Pemecahan Masalah 
Rata-rata 34,917 81,083 37,097 71,774 
Standar Deviasi 7,7538 9,2774 6,1609 12,3524 
Skor Maks 47,5 95 47,5 100 
Skor Min 20 60 25 40 
Motivasi Belajar 
Rata-rata 48,90 60,20 48,74 55,81 
Standar Deviasi 5,523 5,162 6,159 7,101 
Skor Maks 60 69 60 70 
Skor Min 41 46 36 43 

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat 

dilihat ada kenaikan antara pretest dan 
posttest baik pada pembelajaran MMP 
maupun pembelajaran konvensional yang 
berarti kedua model pembelajaran sama-
sama dapat meningkatkan pemecahan 
masalah. Namun pembelajaran MMP 
menunjukan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah yang lebih baik 
daripada pembelajaran konvensional. Hal 
tersebut terlihat dari hasil posttest kedua 
kelas dimana MMP memiliki rata-rata 
posttest 81,083 sedangkan konvensional 
memiliki rata-rata posttest 71,774. Pada 
MMP rata-rata nilai mengalami peningkatan 
sebanyak 46,166 sedangkan konvensional 
sebanyak 34,677. Selain itu terlihat bahwa 
pada hasil posttest, standar deviasi MMP 
lebih kecil daripada konvensional, hal ini 
menandakan perolehan nilai pada kelas 
MMP tidak lebih menyebar daripada dengan 
perolehan nilai pada kelas konvensional.  

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat 
dilihat ada kenaikan antara pretest dan 
posttest pada pembelajaran MMP maupun 
pembelajaran konvensional yang berarti 
kedua pembelajaran sama-sama dapat 
meningkatkan motivasi belajar. Namun 

pembelajaran MMP menunjukan 
peningkatan motivasi belajar yang lebih baik 
daripada pembelajaran konvensional. Hal 
tersebut terlihat dari hasil posttest kedua 
kelas dimana MMP memiliki rata-rata 
posttest 60,20 sedangkan konvensional 
memiliki rata-rata posttest 55,81. Pada MMP 
rata-rata nilai mengalami peningkatan 
sebanyak 11,30 sedangkan konvensional 
sebanyak 7,07. Selain itu terlihat bahwa 
pada hasil posttest, standar deviasi MMP 
lebih kecil daripada konvensional, hal ini 
menandakan perolehan nilai pada kelas 
MMP tidak lebih menyebar daripada 
perolehan nilai pada kelas konvensional. 

Untuk melihat kedua kelompok 
memiliki kemampuan yang setara digunakan 
uji beda vector rataan antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol, untuk 
keperluan tersebut dilakukan uji prasyarat 
berupa normalitas bivariate dan homogenitas 
matriks varians kovarians seperti tampak 
pada Tabel 3. Selanjutnya untuk menguji 
efektivitas pada kelas eksperimen dan 
kontrol dilakukan dengan manova satu 
populasi, untuk itu dilakukan uji prasyarat 
yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Uji Normalitas Pretest dan Uji Normalitas Posttest 
Keterangan Kelas MMP Kelas Konvensional Kategori 

Pretest Pemecahan Masalah 0,200 0,076 Normal 
Pretest Motivasi Belajar Siswa 0,200 0,200 Normal 
Posttest Pemecahan Masalah 0,060 0,133 Normal 
Posttest Motivasi Belajar Siswa 0,176 0,200 Normal 
  

Tabel 4 Uji Kesamaan Dua Vektor Rata-Rata 
Data Value F Hypotesis df Error df Sig. 

Pretest 0,026 0,754 2,000 58,000 0,475 
 

Tabel 5 Uji Matriks Varian-Kovarian 
Data Nilai Signifikansi Taraf Signifikansi Keterangan 

Posttest 0,312 0,05 Homogen 
 

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat 
diketahui bahwa hasil pretest kemampuan 
pemecahan masalah untuk kelas MMP 
sebesar 0,200 dan motivasi belajar siswa 
normal sebesar 0,200, yang keduanya 
memiliki kategori normal, sehingga dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal 
bivariat. Begitu pula untuk kelas 
konvensional data berdistribusi normal 
bivariat. Selanjutnya, dilakukan uji 
homogenitas yang bertujuan untuk menguji 
kesamaan matriks varian-kovarian variabel 
terikat secara simultan. Hasil uji matriks 
varians kovarians diperoleh nilai sig sebesar 
0,209 dan bernilai lebih dari 0,05, hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok model 
pembelajaran MMP dan konvensional 
homogen. Selanjutnya dilakukan uji 
kesamaan dua rata-rata untuk mengetahui 
kesetaraan atau ada tidaknya perbedaan 
kemampuan awal dari kedua kelas.  

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat 
diketahui bahwa hasil uji kesamaan dua 
vektor rata-rata diperoleh nilai sig = 0,475 
dan bernilai lebih dari 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kondisi awal kedua 
kelas setara. 

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat 
diketahui bahwa hasil posttest kemampuan 
pemecahan masalah pada kelas MMP 
sebesar 0,060 dan motivasi belajar siswa 
normal sebesar 0,176, yang keduanya 
memiliki kategori normal, sehingga dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal 
bivariat. Begitu pula untuk kelas 
konvensional data berdistribusi normal 
bivariat Selanjutnya, uji homogenitas 
dimaksudkan untuk menguji kesamaan 
matriks varian-kovarian variabel terikat 
secara simultan.  

Berdasarkan Tabel 5 diketahui 
bahwa hasil uji matriks varians kovarians 
diperoleh nilai sig sebesar 0,312 dan bernilai 
lebih dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kelompok model pembelajaran MMP dan 
konvensional homogen. 

Untuk melihat keefektifan 
pembelajaran MMP dan pembelajaran 
konvensional ditinjau terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan motivasi belajar 
siswa dilakukan analisis multivariat uji 
manova yang hasilnya dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
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Tabel 6 Hasil Uji Manova 
Kelas Data Mean SD T2 Hotelling F Hitung F Tabel 

Eksperimen Pemecahan Masalah 81,083 9,2774 155,36 75,003 3,34 
Motivasi 60,20 5,162 

Kontrol Pemecahan Masalah 71,774 12,3524 52,237 25,248 3,33 
Motivasi 55,81 7,101 

 
Tabel 7 Hasil Uji Manova 

Data Value F Hypotesis df Error df Sig. 
Posttest 0,243 7,038 2,000 58,000 0,002 

 
Berdasarkan Tabel 6 dilihat bahwa 

hasil uji manova menunjukkan bahwa nilai 
𝐹!"#$%& = 75,003 > 𝐹#'()* = 3,34 
berarti H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran MMP efektif 
ditinjau terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan motivasi belajar siswa.
 Begitu pula untuk kelas kontrol 
dengan pembelajaran konvensional terbukti 
efektif ditinjau terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan motivasi belajar 
siswa berdasarkan analisis multivariat uji 
manova. Berdasarkan Tabel 6 hasil uji 
manova menunjukkan bahwa nilai 
𝐹!"#$%& = 25,248 > 𝐹#'()* = 3,33 
berarti H0 ditolak. 
 Untuk perbedaan keefektifan model 
pembelajaran ditinjau terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan motivasi belajar 

pada kedua model pembelajaran dilakukan 
dengan uji manova pada Tabel 7. 
Berdasarkan analisis tersebut, nilai sig 
sebesar 0,002. Berdasarkan hasil uji 
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara model pembelajaran MMP 
dan model pembelajaran konvensional 
ditinjau terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan motivasi belajar. Selanjutnya 
hasil uji lanjutan Post Hoc menunjukkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada pembelajaran MMP berbeda 
dengan kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada pembelajaran konvensional. 
Begitu pula dengan motivasi belajar, 
terdapat perbedaan motivasi belajar siswa 
pada siswa dengan pembelajaran MMP dan 
pembelajaran konvensional. Secara detail 
data disajikan pada Tabel 8.  

 
Tabel 8 Hasil Uji Lanjutan Post Hoc Nilai Posttest 

Variabel Kelas MeanDiff Std 
Error Sig 

95% Confiden Interval 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Pemecahan 
Masalah 

MMP 9.309 2.804 0.002 3.698 14.920 
Konv -9.309 2.804 0.002 -14.920 -3.698 

Motivasi 
Belajar 

MMP 4.394 1.594 0.008 1.204 7.583 
Konv -4.394 1.594 0.008 -7.583 -1.204 

 Berdasarkan Tabel 8 di atas, 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada kelas eksperimen yang menerapkan 

model pembelajaran MMP lebih tinggi 
dibandingkan pada kelas kontrol yang 
menerapkan model pembelajaran 
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konvensional. Hal itu terlihat dari nilai 
signifikansi 0,002 < 0,05 sehingga 𝐻0 
ditolak. Nilai motivasi belajar siswa pada 
kelas eksperimen yang menerapkan model 
pembelajaran MMP lebih tinggi dibandingkan 
pada kelas kontrol yang menerapkan model 
pembelajaran konvensional. Hal itu terlihat 
dari nilai signifikansi 0,008 < 0,05 sehingga 
𝐻0 ditolak. 
 Berdasarkan deskripsi hasil dan uji 
hipotesis diketahui bahwa pembelajaran 
MMP efektif ditinjau terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan motivasi belajar 
siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Harianda & Junedi (2021) yang 
menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
melalui pembelajaran MMP dan penelitian 
Zahira et al. (2021) yang menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
pada model MMP terhadap motivasi belajar 
matematika. Pembelajaran MMP berorientasi 
pada penyelesaian masalah dan berpe-
doman student centered. MMP memiliki 

karakteristik tugas proyek yang bertujuan 
untuk memperdalam konsep materi 
pembelajaran yang telah diperoleh siswa. 
Nurussobah et al. (2021) Proyek dimaksud-
kan untuk menghasilkan dan memperdalam 
konsep dari dalam diri siswa. Lebih lanjut, 
dalam proyek terdapat tantangan secara 
langsung dalam penyelesaiannya sehingga 
pembelajaran lebih bermakna dan meng-
asah kemampuan pemecahan masalah 
(Sucipta et al., 2018). Hal ini sesuai penda-
pat Elita et al., (2019) bahwa pemecahan 
masalah memuat situasi tantangan yang 
mendorong untuk menyelesaikannya tidak 
secara langsung mengetahui caranya dan 
tidak dapat dipecahkan dengan prosedur 
rutin yang sudah diketahui siswa. 

Pembelajaran MMP efektif karena 
siswa menghasilkan proyek berupa produk 
model menara yang tersusun dari 4 bangun 
ruang. Siswa menyelesaikan proyek 
membuat model menara dengan hasil yang 
beragam untuk setiap kelompok. Berikut 
hasil proyek yang dihasilkan siswa. 

 
 

          

          
 

Gambar 1 Hasil Projek Menara  
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 Pada Gambar 1, terlihat bahwa 
kedelapan kelompok menyusun menara 
dengan model yang berbeda. Perbedaan 
dari hasil kedelapan  kelompok adalah 
ukuran bangun dan susunan bangun ruang 
yang membentuk menara. Bangun ruang 
yang merangkai menara berupa kubus, 
balok, serta limas. Masing-masing bangun 
ruang dipelajari secara bertahap sebagai 
topik pada tiap pertemuan melalui tahapan 
pembelajaran MMP. Pada tiap pertemuan 
model MMP diawali dengan langkah 
pendahuluan atau review yaitu meninjau 
ulang konsep dan ketrampilan yang 
berhubungan dengan pekerjaan rumah, 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
terkait dengan latihan yang berkaitan pada 
pertemuan sebelumnya serta memberikan 
motivasi. Dengan adanya kegiatan review 
siswa mudah untuk mengingat pembela-
jaran yang telah lalu sehingga tidak ada 
pemahaman konsep yang terhambat dan 
berdampak pada pemahaman konsep yang 
baru atau yang akan dipelajari. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Raharjo & 
Sulaiman (dalam Indria & Andriani, 2018) 
bahwa kegiatan evaluasi dan review pada 
model MMP dapat mencapai ketuntasan 
untuk mencapai kemampuan pemecahan 
masalah matematika dan memudahkan 
peserta didik mengingat pelajaran yang 
telah lalu. Selanjutnya langkah pengem-
bangan yaitu memberikan penjelasan 
secara singkat tentang konsep dan 
keterampilan prasyarat melalui diskusi 
tanya jawab dan model bangun ruang yang 
sesuai. Model bangun ruang yang 
digunakan ini menarik dan memudahkan 
siswa dalam memahami materi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Nurussobah et al., 
(2021) yang menyatakan bahwa media 
konkrit dapat membantu siswa dalam 
memahami materi dan meningkatkan 
motivasi belajarnya. Kemudian langkah 

kerja kooperatif Siswa melakukan 
eksplorasi pada kelompok yang tetap terkait 
luas permukaan menggunakan jaring-jaring 
bangun ruang dengan cara dibelah dan 
volume dengan pembuktian. Siswa diberi-
kan permasalahan sehingga mendorong 
siswa  untuk berpikir cara penyelesaiannya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Aziz et al., 
(2020) yang menyatakan bahwa kemam-
puan dalam memecahkan masalah dapat 
diperkuat melalui latihan yang sering 
dilakukan dalam kelas, dengan pemberian 
masalah-masalah yang dapat mengajak 
siswa untuk mampu menganalisis dan 
berpikir. Selain itu, kegiatan diskusi berke-
lompok dalam menyelesaikan permasalah-
an juga membuat siswa saling komunikasi 
sehingga dapat meningkatkan motivasi 
belajar dan tidak jenuh dalam pembela-
jaran. Hal itu sejalan dengan pendapat 
(Purwati & Mashuri, 2021) menyatakan 
bahwa melalui berdiskusi siswa termotivasi 
pada hasil secara teliti karena setiap siswa 
saling komunikasi dan belajar untuk 
menemukan jawaban. Kemudian langkah 
seatwork yaitu siswa mengerjakan latihan 
soal secara mandiri sebagai penerapan dan 
pendalaman konsep materi yang diperoleh 
pada langkah pengembangan dan kerja 
kooperatif. Kemudian penutup siswa 
membuat rangkuman pelajaran dan 
diberikan PR sebagai pendalaman terhadap 
materi yang telah dipelajari. 
 Berdasarkan deskripsi hasil dan uji 
hipotesis diketahui bahwa pembelajaran 
konvensional efektif ditinjau terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan 
motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Rachman & Rosnawati 
(2021) yang menyimpulkan bahwa 
kemampuan penalaran, kemampuan 
komunikasi dan self esteem siswa pada 
pembelajaran konvensional efektif. 
Pembelajaran konvensional merupakan 
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pembelajaran yang berfokus pada 
penambahan pengetahuan dan pengua-
saan konsep materi. Sebagai model yang 
berfokus pada penguasaan konsep materi, 
model pembelajaran ini menjadi alternatif 
model pembelajaran berfokus pada 
kemampuan pemecahan masalah. Dengan 
pemahaman konsep materi yang baik maka 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
akan terlatih. Hal ini sejalan dengan 
Radiusman (2020) yang menyatakan bahwa 
pemahaman konsep adalah suatu hal yang 
sangat penting yang dapat digunakan oleh 
siswa untuk memecahkan masalah. Lebih 
lanjut, kegiatan tanya jawab pada model ini 
menjadi pembangkit motivasi yang dapat 
merangsang siswa untuk berpikir (Sanjaya 
dalam Peranginangin et al., 2020), selain itu 
pemberian PR sebagai penggerak motivasi 
dan penambahan frekuensi belajar siswa 
dengan demikian keterbatasan waktu di 
kelas untuk memecahkan suatu masalah 
atau pemahaman materi akan terpecahkan. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Widyajayanti & Istiqomah (2018) yang 
menyatakan pemberian pekerjaan rumah 
dapat meningkatkan hasil belajar mate-
matika. 
 Berdasarkan deskripsi hasil dan uji 
hipotesis diketahui bahwa pembelajaran 
MMP ditinjau terhadap kemampuan peme-
cahan masalah dan motivasi belajar siswa 
lebih efektif daripada pembelajaran konven-
sional. Secara keseluruhan, langkah model 
pembelajaran MMP memberikan kesem-
patan pengembangan ide dengan disertai 
adanya berbagai latihan soal yang penyele-
saiannya secara individu maupun kelom-
pok. Hal ini sejalan dengan Kurniasari et al. 
(2015) menyatakan Missouri Mathematics 
Project adalah salah satu model 
pembelajaran yang terstruktur dengan 
pengembangan ide dan perluasan konsep 
matematika dengan disertai adanya latihan 

soal baik itu berkelompok maupun individu, 
sehingga siswa dilatih untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matema-
tika. Sedangkan siswa pada pembelajaran 
konvensional hanya melihat demonstrasi 
model bangun ruang sisi datar tanpa terlibat 
untuk merancang proyek. Siswa cenderung 
banyak mendengar materi atau informasi 
yang diberikan guru daripada memperoleh 
pengetahuan secara aktif. Pembelajaran 
kurang melibatkan interaksi diskusi antar 
siswa menjadikan siswa kurang termotivasi 
dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 
deskripsi data hasil penelitian, rata-rata 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
dan motivasi belajar siswa dengan model 
pembelajaran MMP cenderung lebih baik 
daripada model pembelajaran konvensional. 
Hal ini dimungkinkan karena pada model 
pembelajaran MMP memiliki karakteristik 
adanya proyek sehingga siswa melakukan 
action sehingga pembelajaran lebih 
bermakna, terstruktur dengan pengem-
bangan ide dengan disertai adanya 
berbagai latihal soal secara kelompok dan 
individu. 
 Perbandingan keefektifan antara 
pembelajaran menggunakan model 
Missouri Mathematics Project dan model 
konvensional juga dapat dilihat dari hasil 
pekerjaan tes kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Pada soal posttest nomor 2 
diberikan prisma yang sudah diketahui 
ukuran sisi-sisinya. Kemudian siswa diminta 
untuk menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas permukaannya. 
Sebagian besar siswa pada kelas 
pembelajaran Missouri Mathematics Project 
dapat menyelesaikan soal dengan lengkap 
dan benar. Siswa dapat memahami masa-
lah, merencanakan penyelesaian masalah, 
menyelesaikan masalah sesuai rencana 
serta memberikan kesimpulan terhadap 
solusi yang diperoleh. Sedangkan siswa 
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pada kelas pembelajaran konvensional 
siswa kurang tepat dalam menyelesaikan 
sesuai rencanakan penyelesaian masalah. 
Siswa tidak tepat dalam menentukan 

keliling alas prisma. Perbandingan jawaban 
soal nomor 2 pada kelas MMP dan kelas 
konvensional dapat dilihat pada Gambar 2 
dan Gambar 3. 

 

 
Gambar 2 Contoh Jawaban Pemecahan Masalah Kelas MMP 

 

 
Gambar 3 Contoh Jawaban Pemecahan Masalah Kelas konvensional.

 Pada Gambar 2 dapat dilihat 
bahwa siswa yang menerapkan pembela-
jaran missouri mathematics project dapat 
menyelesaikan dengan runtut dan tepat. 
Siswa dapat membuat sketsa model prisma 
kemudian dapat menghitung panjang sisi 
nya. Siswa dapat memahami permasalahan 
dengan baik siswa dapat menyebutkan 
semua informasi dengan tepat. Kemudian 

siswa dapat merencanakan penyelesaian 
masalah dengan tepat. 
 Pada Gambar 3 dapat dilihat 
bahwa siswa pada kelas dengan 
pembelajaran konvensional dapat siswa 
dapat memahami permasalahan dan 
menyebutkan semua informasi dengan 
tepat. Siswa dapat merencakan 
penyelesaian masalah dengan tepat. 
Namun siswa tidak dapat menyelesaikan 
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masalah sesuai dengan rencana dengan 
tepat. Siswa kurang teliti dalam menentukan 
panjang sisi alas prisma. Sehingga dalam 
memberikan kesimpulan terhadap solusi 
yang diperoleh juga tidak tepat. 
 Pada soal posttest nomor 3 
diberikan bangun gabungan kubus dan 
limas yang sudah diketahui ukuran sisi-
sisinya. Siswa diminta menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan luas 
permukaannya. Sebagian besar siswa pada 
kelas pembelajaran missouri mathematics 
project dapat menyelesaikan soal dengan 
lengkap dan tepat. Siswa dapat memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian 
masalah, menyelesaikan masalah sesuai 
rencana serta memberikan kesimpulan 
terhadap solusi yang diperoleh. Sedangkan 
siswa pada kelas pembelajaran konven-
sional siswa kurang tepat dalam menyele-
saikan sesuai rencanakan penyelesaian 
masalah karena dalam menentukan tinggi 
yang digunakan untuk penyelesaian luas 
permukaan limas siswa tidak tepat. 
Perbandingan jawaban soal nomor 3 pada 
kelas MMP dan kelas konvensional dapat 
dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5 
berikut. 

  

 
Gambar 4 Contoh Jawaban Pemecahan Masalah Kelas MMP 

 

 
 

Gambar 5 Contoh Jawaban Pemecahan Masalah Kelas konvensional 
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 Pada Gambar 4 di atas dapat 
dilihat bahwa siswa pada kelas dengan 
pembelajaran missouri mathematics project 
dapat menyelesaikan dengan runtut dan 
tepat. Siswa dapat memahami permasa-
lahan dengan baik siswa dapat menye-
butkan semua informasi dengan tepat. 
Kemudian siswa dapat merencanakan 
penyelesaian masalah dengan tepat. 
Kemudian dapat menyelesaikan sesuai 
rencana tersebut dengan menentukan tinggi 
limas pada sisi tegak dengan menggunakan 
bantuan sketsa dan rumus pythagoras. 
Kemudian siswa dapat memberikan kesim-
pulan terhadap solusi yang diperoleh. 
 Pada Gambar 5 di atas dapat 
dilihat bahwa siswa pada kelas dengan 
pembelajaran konvensional dapat siswa 
dapat memahami permasalahan dan 
menyebutkan semua informasi dengan 
tepat. Kemudian siswa dapat merencakan 
penyelesaian masalah dengan tepat. 
Namun siswa tidak dapat menyelesaikan 
masalah sesuai dengan rencana dengan 
tepat. Siswa tidak tepat dalam menentukan 
tinggi dari limas pada sisi tegak sehingga 
penyelesaiannya tidak tepat. 
 Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hartono et 
al. (2020) yang menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran missouri mathematics project 
memberikan kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang lebih baik 
dibandingkan pembelajaran konvensional. 
Kesimpulan ini juga sejalan dengan 
penelitian Indria & Andriani (2018) yang 
dilakukan oleh yang menyimpulkan bahwa 
siswa yang menerapkan model pembela-
jaran MMP memiliki rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang 
menerapkan model pembelajaran konven-
sional. 
 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 1) 
model pembelajaran MMP efektif pada 
materi bangun ruang sisi datar ditinjau 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
dan motivasi belajar siswa, 2) model 
pembelajaran konvensional efektif pada 
materi bangun ruang sisi datar ditinjau 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
dan motivasi belajar siswa, 3) model MMP 
lebih efektif daripada model konvensional 
pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
dan motivasi belajar siswa. Untuk penelitian 
selanjutnya dapat dilakukan pembelajaran 
MMP dengan design projek yang berbeda 
atau aktivitas kegiatan pembelajaran 
lainnya yang sesuai dengan komponen dan 
tujuan pembelajaran MMP. 
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